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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Negara Republik Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan Undang-

undang Dasar 1945 (selan; utnya dise RI Tahun 1945), mengatur setiap
tingkah laku warga nega .n Swdari segala peraturan-peraturan

yang bersu

pandangan hidup
yang terjadi di segala sendi kehidupan di era globalisasi seperti sekarang ini,
secara dtidak langsung memunculkan berbagar hal dalam  kehidupan
tersebut.Mulai dari hal yang positif dan negatif, serta munculnya berbagai
pelanggaran bahkan kejahatan dalam masyarakat tersebut. Hal ini merupakan

masal ah yang



harus segera mungkin untuk diselesaikan, agar ketentraman dan keamanan dalam
masyarakat tetap terjaga dan terpelihara.

Didalam pergaulan masyarakat, setiap hari terjadi hubungan antara
anggota-anggota  masyarakat yang satu  dengan  lainnya.Pergaulan

tersebutmenimbulkan berbagai peristiwa atau kejadian yang dapat menggerakkan

peristiwa hukum.

Hal ini pula yang*k jermhi semakin beragamnya motif
kejahatan ‘/u;‘. \v MUHJ‘\J’\ ian banyak motif
élw &P\KAS ?44.’# anyak menarik

berkembangnya tingkat peradaban umat manusia yang semakin kompleks. Sgjarah
perkembangan manusiasampai saat ini telah ditandai oleh berbagai usaha manusia
mempertahankan kehidupannya, kekerasan sebagai salah satu fenomena dalam
usaha mencapai tujuan suatu kelompok tertentu dalam masyarakat atau tujuan

yang bersifat perorangan untuk mempertahankan hidup tersebut.Berkaitan dengan



kejahatan, maka kekerasan merupakan pelengkap dari bentuk kejahatan itu
sendiri.

Kitab Undang-undang Hukum Pidana, tidak ada satu definisi pun tentang
kegjahatan.Dalam buku Il Kitab Undang-undang Hukum Pidana hanya
memberikan perumusan perbuatan manakah yang dianggap sebagal suatu
kejahatan. Misalnya pasal 33

“Barangsiapa dengafi.s Tva)

‘: P o M U HJ-.-
s KAS "5‘4

o \\m!my /
o

an o

penjambretan, © perampok
mel akukan pembunuhan.

di Kota Makassar gaya hidup remga yang semakin beragam akibat
pengaruh globalisasi juga turut mempengaruhi semakin banyaknya geng motor
yang ada di Kota Makassar. Hal ini tentunya harus segera mendapat perhatian

serius, karena jika kita melihat yang terjadi di Kota Bandung dan beberapa daerah



di Pulau Jawa, dari waktu ke waktu semakin banyak tindak pidana dan kejahatan
yang dilakukan oleh geng motor yang pada akhirnya semakin meresahkan
masyarakat, maka sebelum hal-hal tersebut terjadi di Kota Makassar harus segera
ditemukan solusi efektif guna pemberantasannya.

Sampal saat ini sesungguhnya masih banyak ha yang menjadi pertanyaan

apakah yang menjadi faktor penyeb@isemakin maraknya kejahatan dan tindak
pidana yang dilakukan ole / ulah Teori dari W.A.Bonger yang

mempelgjari  apakah 1?’!,,“:‘ MUH-"-‘},;E 2nean kejahatan, ataukah

paruk “kejiwaan yang
F 9

J_;;%f ang lebih

untuk dilaksan nya yang menjadi
faktor tindak pidana tersebut terjadi dan apa alasan dari seseorang melakukan
tindak pidana.

Untuk itulah kemudian perlu dilakukan tinjauan terhadap tindak pidana
yang dilakukan oleh geng motor, agar kemudian dapat ditemukan solusi efektif

untuk menanggulangi dan memberantas atau paling tidak meminimalisir tindakan-



tindakan negatif yang dilakukan oleh geng motor guna Terwujudnya stabilitas
dalam setiap hubungan di tengah-tengahmasyarakat. Berdasarkan penjelasan di atas.
Maka penulis tertarik untuk memilih judul “ Pandangan Masyarakat Terhadap

Upaya K epolisian Dalam Penanggulangan Geng Motor Di Kota Makassar”’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar be maka permasalahan di fokuskan

sebagai berikut : /5 \

\wl.a, 4 N

‘:a ﬂu«JN ?-V/

di kota M akassar



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini akan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi

pengembangan ilmu sosia pada umumnya dan ilmu sosiologi pada khususnya dan
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KAJIAN PUSTAKA

A. Masyarakat

Mayarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang

yang membentuk sebuah sistutup (atau semi terbuka), dimana

sebagian besar interaksi adelai

dividu-individu yang berada dalam
kelompok tersebut. / rorakor| sane \ dari kata dalam bahasa
(RS & Cilg i,

bermata pencaharian. Pakar ilmu sosid mengidentifikasikan ada: masyarakat

pemburu, masyarakat pastora nomadis, masyarakat bercocoktanam, dan
masyarakat agrikultural intensif, yang juga disebut masyarakat peradaban.
Sebagian pakar menganggap masyarakat industri dan pasca-industri sebagai

kelompok masyarakat yang terpisah dari masyarakat agrikultural tradisional.



Masyarakat dapat pula diorganisaskan berdasarkan struktur politiknya:
berdasarkan urutan kompleksitas dan besar, terdapat masyarakat band, suku,
chiefdom, dan masyarakat negara.

Kata society berasal dari bahasa latin, societas, yang berarti hubungan
persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari kata socius yang berarti
teman, sehingga arti society berhub erat dengan kata sosial. Secara implisit,
kata society mengandung -"/ ggotanya mempunyai perhatian
dan kepentingan.ya /-’.rh e, MUHN \

- /q,d % *a.KhS S 1 ’?

adalah karyaan ciptaan manusia itu sendiri, yang merupakan usaha mansia untuk

mengadakan dan memelihararelasi-relasi timba balik yang mantap. Semuarelasi
sosia itu adalah ciptaan kemauan manusia, atau kemauan manusia itu mendasari
masyarakat terdiri dari dua jenis yaitu, sweckwille atau arbitrary atau essential

will, yaitu kemauan rasional yang hendak mencapai suatu tujuan dan triebwille



atau essential will yaitu dorongan batin berupa perasaan. Dua bentuk kemauan itu
menjelaskan kelahiran dua jenis utama kelompok sosial dan relasi sosial. Dalam
segjarah hidup manusia terdapat saling hubungan antara dua bentuk kemauan, yang
sebagian mungkin wujud bersam dan bertentangan antara factor emosional dan

rasionalitas.

“f;-};r -

berasal dari kata belanda “politie”. Adapun kata Belanda “politie”” didasarkan
atas serangkaian kata Y unani Kuno dan Latin yang berasal dari kata Y unani-Kuno
“polis.Kata tersebut berarti “kota” atau “negara kota”. Atas dasar perkembangan
itu maka kata ““polis”, mendapat pengertian “negara” dan dalam bentuk-bentuk
perkembangannya masuk unsur “pemerintah” dan lain sebagainya. Kata Yunani

kuno tersebut masuk kedalam bahasa Latin sebaga “poliyia” dan kataitulah yang
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diduga menjadi kata dasar kata ““police (Inggris), *“ politie” (Belanda), “polisi”
(Indonesia).

Kata “polisi” mendapat arti yang kini digunakan. Namun demikian, seiring
perkembangan zaman sebagaimana yang dicatat di Inggris, dengan penggunaan
kata ““police” sebagai kata kerja yang berarti “memerintah” dan “mengawasi”

(sekitar tahun 1589). Selanji kata benda diartikan “pengawasan”,

yang kemudian m i, “0rganisasi  yang menangani
/& 5\ L

o \\:*M
5

""'T._ Wk-.‘a A<

tetapi dilihat pada
perilaku polis 'yang merupa penegakkan hukum.
Sebagali penegak hukum, polisi adalah pribadi atau anggota yang menguasai
pengetahuan hukum, bersifat jujur, bersih, berani bertindak dengan penuh
tanggung jawab, sehingga hukum dapat ditegakkan.

Pengertian aparat kepolisian berasal dari kata aparat dan kepolisian.Kata

aparat kepolisian mempunyai makna yaitu orang yang memiliki wewenang untuk
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melaksanakan tugas, yang sesuai dengan tugas dan fungsinya yang diberikan
kepercayaan oleh masyarakat.Masyarakat memberikan kepercayaan kepada aparat
kepolisian untuk memelihara terciptanya suatu keamanan dan ketertiban dalam
kehidupan masyarakat.Aparat kepolisian sebagai pengayom, menegakkan hukum,

serta melayani masyarakat.

gas memelihara keamanan dan ketertiban

\v an perlindungan, pengayoman,

Aparat kepolisian mempunya

kepolisian dila dilanjutkan dengan
penyidikan.Kemudian kejaksaan dapat melanjutkannya dengan penuntutan di
persidangan. Dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia itu, kedudukan kepolisian berada di bawah presiden,
maka kedua fungsi itu dipertanggungjawabkan kepada presiden. Dalam Undang-

undang Kepolisian No. 2 tahun 2002, tugas pokok Kepolisian Negara Republik
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Indonesia adalah pertama, memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat,
kedua menegakkan hukum, dan ketiga memberikan perlindungan, pengayoman
dan pelayanan kepada masyarakat. Pertanggung jawaban tersebut harus senantiasa
berdasar kepada ketentuan peraturan perundang-undangan, sehingga tidak terjadi

intervensi yang dapat berdampak negatif terhadap pemuliaan profesi kepolisian.

dua pandangan yaitu pandangan
Oa, kekurangan-kekurangan pada

Citra polisi bisa terbentuk setida

= ‘3\._;1:*”:- a‘.'!utﬁnﬁ‘
Y »

? jjﬂ“iip- oL t\ g med Khusus untuk
rel g

¥
> et &Y

-
et /=a para anggota
J

N tenteram. Berikut
ini fungs dari kepolisian yaitu :
1. Fungsi Intelpam yaitu :
a) Upaya pengamanan masyarakat terhadap segala bentuk ancaman untuk
menghilangkan kerawanan-kerawanan Kamtibmas.
b) Pengamanan dan pengawasan perizinan senjata api, amunisi dan bahan

peledak serta alat atau bahan berbahaya lainnya.
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c¢) Penydidikan terhadap  penyimpan/penimbunan,  penggunaan,
pemindahan tangan senjata api, amunisi dan bahan peledak serta
aat/bahan berbahaya lainnya termasuk radio aktif yang bukan organik
ABRI.

d) Upaya pengamanan atau pengawasan kegiatan masyarakat.

2. Fungs Serseyaitu :

a) Menerimalaporz
. /,;;55 MUH4
\\ hKﬁS S4

47

R 4’
3 e ; ,_' E \“}}!&' f/
K“‘s‘:} Ft U:‘_»%v

€) Menyelenggarakan pengawalan.

f) Menangani lakalintas.
g) Menyelenggarakan peraturan lalu lintas.

5. Fungs Bimmas yaitu :
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a Membimbing, mendorong, mengarahkan dan menggerakkan,
masyarakat guna terwujud daya tangkal dan daya cegah.

b) Tumbuhnya daya perlawanan masyarakat terhadap kriminalitas serta
terwujud ketaatan serta kesadaran hukum masyarakat.

¢) Pembinaan potenss masyarakat untuk memelihara dan menciptakan

situasi dan kondi / menguntungkan bagi pelaksanaan
tugas kepolis “-. kriminogen.
elengoeika ner ansdan penyuluhan.

;\ anak, kenakalan

E-‘ s

ran i‘::. ‘o'?;;‘-; Al uk-bentuk

perundang-undangan, pengembangan. Pengamanan swakarsa dan pembinaan
hubungan POLRI masyarakat yang kondusif sebagai pelaksanaan tugas
POLRI.Penanganan kenakalan remga menjadi salah satu tugas Binamitra.

Binamitra khusus menangani kenakalan remaja yang tidak terkait dengan tindak
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pidana, sedangkan untuk kenakalan remaga yang mengandung unsur pidana

menjadi tanggung jawab bagian Sat Reskim (Satuan Reserse Kriminal).

D. Tugas Aparat Kepolisian
Menghadapi tantangan terutama dalam lingkup strategi negara, Polri harus

lebih mampu menyesuaikan kemampuan personil sesua dengan tuntutan

lain sebagainya.
anan, ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas di jalan. polantas mempunyai peranan sebagai "citra
polri karena fungsi lalu lintas menjalankan fungsi operasional dan pelayanan
publik pada posis terdepan dalam rangka melaksanakan keamanan,
keselamatan, ketertiban dan kelancaran (Kamseltibcar) lalu lintas. Oleh karena
itu, polantas sering disebut sebagal cerminan polri, yang berarti citra polantas

akan ikut mewarnai citra polri secara keseluruhan.
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3. Membina masyarakat untuk meningkatkan partisipas masyarakat, kesadaran
hukum masyarakat serta ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan
peraturan perundang-undangan. Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
sadar hukum maka diperlukan adanya kemitraan yang sinergis antara polri

dengan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara pemantapan

pelaksanaan Polmas atkan kemampuan anggota dalam

berkomunikasi secarapéis ‘ (empati) terhadap setiap
. el

48 MUHa .
4 o {é’-‘-r% b FKAS oria [ melakukan
,-\
\\m‘!ﬁ,y/ _
S v %

arakat agar marnpu

melindungi ‘seluruh 1 inasyarakal in n beraktifitas untuk
meningkatkan kualitas hidup yang bebas dari bahaya ancaman dan gangguan
yang dapat menimbulkan cidera, kerugian serta korban akibat gangguan
keamanan tersebut.

6. Melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak pidana sesuai

dengan hukum acara pidana dan peraturan perundang-undangan lainnya.
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Aparat kepolisian dituntut untuk lebih mampu menegakkan hukum secara
profesional, proporsional, akuntabel, transparan dan tidak diskriminatif
terhadap setiap bentuk kejahatan oleh penyidik yang bermoral dan menjunjung
tinggi HAM terutama dalam hal penanggulangan kejahatan konvensional,

kejahatan transnasional .

. Menyelenggarakan identlisian, kedokteran kepolisian, dan

psikologi kepolisian

cepolisian. Dalam melakukan

yang tidak diinginkan seperti bencana, kecelakaan, dan lain sebagainya, polisi

diharapkan berada di barisan paling depan dalam membantu masyarakat
sebelum ditangani secara fungsional oleh instansi atau organisasi yang lebih

berwenang.
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10. Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan kepentingannya
dalam lingkup tugas, wewenang dan tanggung jawab Polisi.

11.Polisi dalam perkembangan menuju polisi yang bersifat sipil (civilian Police)
menitikberatkan strateginya pada pelayanan maksimal kepada masyarakat.
Sehingga, disetiap satuan kerja yang pekerjaannya berhubungan langsung

dengan masyarakat, tingkat kepuésdam

asyarakat terhadap kinerja pelayanan

i kebiasaan

urakan dan anti-aturan (Wikipedia Dictionary). Dan geng motor sendiri dilandasi
oleh aktivitas kesenangan di atas motor. Umumnya keberadaan mereka ada di
setiap kota besar dan perilakunya telah menjadi penyakit sosial yang akut.

Yamil Anwar (2011:120) Adang mengemukakan bahwa Geng elinquen
banyak tumbuh dan berkembang di kota-kota besar, dan bertanggung jawab atas

banyaknya kejahatan dalam bentuk pencurian, perusakan milik orang lain, dengan
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sengaja melanggar danmenentang otoritas orang dewasa serta moralitas yang
konvensional, melakukan tindakan kekerasan meneror lingkungan, dan lain-lain.
Pada umumnya anak-anak remajaini sangat agresif sifatnya, suka berbaku hantam
dengan sigpa pun tanpa suatu sebab yang jelas, dengan tujuan sekedar untuk

mengukur kekuatan kelompok sendiri, serta membuat onar di tengah lingkungan.

Berdasarkan uraian d
Jumlah anggotanya seki :

Sifi karakteristik geng diantaranya yaitu:

Hag, >

Se %?

4‘)
dby

e gl -
f-jm__n 2 [l Qe

seperti
Sedangkan dari segi pengertian, geng motor memiliki pengertian lebih sederhana
dibandingkanclub motor, karena geng motor merupakan kumpulan orang pencinta
motor tanpa membedakan jenis motor yang dikendarai.

Kebanyakan geng tersebut pada awanya merupakan kelompok yang

melakukan kegiatan bersama untuk mencari pengalaman baru untuk merangsang
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jiwa mereka.Dari permainan yang netral dan menyenangkan hati, lama-kelamaan
perbuatan mereka menjadi semakin liar dan tidak terkendali, ada diluar control
orang dewasalLalu berubahlah aksi-aksinya menjadi tindak kekerasan dan
kejahatan.

Di dalam kelompok geng kemudian muncul bahasa sendiri dengan

penggunaan kata dan istilah / anya dapat dimengerti oleh para

ang h
anggota geng itu sendigief \'-~ itu selanjutnya muncul suatu

tekanan kep )6 LS M L‘ Haq ';% widu mau menghormi
, Q:}. Q\P'KA S i

=
S

perkelahian antar geng guna memperebutkan kedudukan sosial dalam geng

tersebut.Banyaknya pertengkaran dan perkelahian massal itu diharapkan dapat
menumbuhkan semangat korps, yaitu merupakan kepatuhan dan kesadaran yang
menuntut setiap anggota menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari geng

tersebut, disertai loyalitas dan kepatuhan mutlak.
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Menurut Collins (1978:32) hal yang sangat berpengaruh pada proses
identifikasi geng adalah fenomena pengucilan sosial. Alasan mengaku sebagai
anggota geng adalah untuk menegaskan keberadaan sosialnya dan mendapatkan
perlindungan secara terus-menerus. Secara umum anak-anak muda yang

menyatakan dirinya anggota geng, akan cenderung dalam perilaku yang antisosial

dan kriminal dibandingkan denganmgreka yang tidak mengaku menjadi anggota

geng.

menyebar luaskan ke Eropa dan Amerika.Dengan aliran ini adalah psikologi

hedonistik.Bagi aliran ini setiap perbuatan manusia didasarkan atas pertimbangan
rasa senang dan tidak senang.Setiap manusia berhak memilih mana yang baik dan
mana yang buruk.Perbuatan berdasarkan pertimbangan untuk memilih kesenangan
atau sebaliknya yaitu penderitaan.Dengan demikian, setiap perbuatan yang

dilakukan sudah tentu lebih banyak mendatangkan kesenangan dengan
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konsekuensi yang telah dipertimbangkan, walaupun dengan pertimbangan
perbuatan tersebut lebih banyak mendatangkan kesenangan.Tokoh utama aliran
ini adalah Beccaria yang mengemukakan bahwa setiap orang yang melanggar
hukum telah memperhitungkan kesenangan dan rasa sakit yang diperoleh dari

perbuatan tersebut.

dengan pend hiaupun  dengal n kausal.Sebenarnya

dewasa ini tidak lagi dilakuakn penyidikan sebab musabab kejahatan, karena
smapai saat ini belum dapat ditentukan faktor pembawa resiko yang besar atau
yang lebih kecil dalam menyebabkan orng tertentu melakuakn kejahatan, dengan
melihat betapa kompleksnya perilaku manusia baik individu maupun secara

kelompok.
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Meskipun demikian,para ahli belum bisa menemukan faktor lingkungan
apa den bagaimana, yang menjadi sebab yang pasti daripada terjadinya kejahatan,
seperti dinyatakan oleh Mardjono Reksodiputro bahwa kriminologi saat ini belum
sampai memungkinkan untuk dengan tegas menentukan sebab-sebab orng

melakukan pelanggaran norma hukum (berbuat kejahatan). Tingkat pengetahuan

dan pengalaman khususnya terkait bidang otomotif. Hal ini jelas dapat

menjadi satu wadah belgar secara berkelompok yang cukup efektif dan
menyenangkan karena belgjar secara praktik biasanya |lebih berhasil.
Dampak positif lainnya dari geng motor yaitu menghindarkan kejenuhan

parapelgar.
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Dengan berkumpul bersama teman sebaya diyakini dapat membantu
kegjenuhan akibat persoalan internal yang mengganggu. Para remaga yang
tergabung dalam geng motor biasanya pun cukup solid dan senang membantu.
Para remaja anggota geng dapat saling berbagi sehingga beban masalah yang ada

dapat terasa lebih ringan.Kondis ini pastinya dapat tercapai selama masing-

1. Teori anomie Emile Durkheim

Menurut ahli sosilogi asal prancis ini, menekankan pada ““normlessness,
lessens social control“ yang berarti mengendornya pengawasan dan pengendalian
sosia yang berpengaruh terhadap terjadinya kemerosotan moral. Hal ini
menyebabkan individu sukar menyesuaikan diri dalam perubahan norma, bahkan

sering terjadi konflik dengan norma dalam pergaulan. Dikatakan oleh Durkhheim
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bahwa “tren sosial dalam masyarakat industry perkotaan modern mengakibatkan
perubahan norma, kebingungan dan berkurangnya kontrol sosial atas individu”.
individualisme meningkt dan timbul berbaga gaya hidup baru, yang besar
kemungkinan menciptakan kebebasan yang lebih luas dismping meningkatkan

kemungkinan perilaku yang menyimpang.

at adalah dengan melihan pada
i, bagaimana masing-masing

Satu cara daam mempel'

p.‘ = MUH.Q in, kita melihat kepada

komponen berhubwr \ < ]
Vo ‘b@ ASS
-:'.s.

o \\m'lnw
2K, N #‘@&“5"4@' ‘W
H. f , ﬁv{ d talam keadaan

bagian-bagian komponen

Anomie dalam teori Durkheim juga dipandang sebagai kondisi yang
mendorong sifat individualistis (memenangkan diri sendiri/egois) yangcenderung
melepaskan pengendalian sosial. Keadaan ini akan diikuti dengan perilaku
menyimpang dalam pergaulan masyarakat. Durkheim meyakini bahwa jika sebuah

masyarakat sederhana berkembang menuju suatu masyarakat yang modrn dan
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kota, maka kedektan (intimacy) yang dibutuhkan untuk melanjutkan seperangkat
norma-norma umum (a common set of rules) akan merosot. Seperangkat aturan-
aturan umum, tindakan-tindakan dan harapan-harapan orang di satu sektor
mungkin bertentangan dengan tindakan dan harapan orang lain, sistem tersebut

secara bertahap akan runtuh, dan masyarakat itu berbeda dalam kondisi anomie.

Durkheim memperca at manusia adal ah tidak terbatas
karena alam tidak meng \
. /

] f/fii‘"' ‘1\
ﬁo‘w / lll

dimiliki dan dialami.
Teori kontruksi sosial terbagi menjadi dua, yaitu :
a. Konstruks sosial kenyataan.
Sosiologi  pengetahuan, dalam pemikiran Berger dan Luckman

(1991;150-151), memahami dunia kehidupan (lebenswelt/life world)
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seldu dalam proses siaektis, antara the self (individu) dan dunia
sosiokultural.

Proses diaektis itu mencakup tiga momen simultan, yaitu
eksternalisasi ( penyususaian diri dengan dunia sosiokultur sebagai

produk manusia), objektivitas (interaksi dalam dunia intersubjektif

yang dilembagak mengalami  ingtitusionalisasi), dan
kasl dengan lembaga-lembaga
q> epjadi anggotanya).

on  pembentukan

\,‘-\ dimana

yang-—ob ndeper tak tertolak yang
dimiliki oleh individual secara subjektif.Ketiga momen dialektis itu
mengandung fenomena-fenomena sosial yang saling bersintesis dan
memunculkan suatu kontruksi kenyataan sosial, yang dilihat dari asal

mulanya merupakan hasil ciptaan manusia, buatan interaksi subjektif.
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b. Konstruksi sosia atas konflik
Sebagai  kontruksi sosial, konflik adalah pengetahuan yang
membentuk realitas objektif dan realitas subjektif sebagai redlitas

objektif pengetahuan konflik agama merupakan fasilitas objektif yang

bersifat eksternal dan koersif.

%"f -

SIAKA

faaturan atau norma yang berlaku.
Ada beberapa ilmu yang mempelgari perilaku menyimpang, seperti :
sosiologi, psikologi, antropologi, ilmu hokum dan kriminologi.

Definisi perilaku menyimpang (Clinard & Meier, 1989: 4-7) yaitu :
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a. Perilaku menyimpang secara statistikal adalah segala perilaku yang
bertolak dari suatu tindakan yang bukan rata-rata atau perilaku yang
jarang dan tidak sering dilakukan.

b. Perilaku menyimpang secara absolut atau mutlak adalah perilaku yang

dilakukan yang sudah jelas dan nyata, sudah ada sgak dulu serta

berlaku tanpa terkecuali whtik semua warga masyarakat.

/ \,. alah reaksi masyarakat terhadap

enyebutkan  bahwa

penyimpangan adalah hasil dari proses belgjar.

3) Teori labeling (teori pemberian cap atau teori reaksi masyarakat),
teori ini tidak berusaha untuk menjelaskan mengapa individu-
individu tertentu tertarik atau terlibat dalam tindakan menyimpang,

tetapi yang lebih ditekankan adalah pada pentingnya definisi-
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definisi sosial dan sanksi-sanksi sosial negatif yang dihubungkan
dengan tekanan-tekanan individual untuk masuk dalam tindakan
yang |ebih menyimpang.

4) Teori kontrol menganggap bahwa penyimpangan merupakan hasil
dari kekosongan kontrol atau pengendalian sosia. Teori ini

dibangun atas dasar atdangan bahwa setiap manusia cenderung

Teori konflik menitikberatkan analisisnya pada asal-usul terciptanya suatu
aturan dan tertib sosial.Teori ini tidak bertujuan untuk menganalisis asal-usul
terjadinya pelanggaran peraturan atau latar belakang seseorang berperilaku

menyimpangmenegaskan bahwa penyimpangan tingkah laku tersebut diakibatkan
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oleh tidak adanya keterkaitan moral dengan orang tua, sekolah, dan lembaga
lainnya.
4.Teori Struktural Fungsional Talcott Parson

Pendekatan fungsional talcott parson tentang perubahan-perubahan dalam

sistem sosiad di dasarkan kepada ide tantang diferensiasi. Dalam proses
difersensiasi, berbagi funsgstem membentuk satuan-satuan
structural yang tersendiri . reformas sosia pada awal

proses akan 6\ ; P yang terganggu.

P o KASS. 4,
y & \i& Hlﬁ"" g
g = h'a\.\\,f.! b

sosial.

1. System sosia harus struktural (ditata) sedemikian rupa sehingga bisa
beroperasi dalam hubungan ya g harmonis dengan system lainnya.

2. Untunk menjaga kelangsugan hidupnya, system sosiaharus mendapatkan

dukungan yang di perlukan dari system lainnya.



32

3. Sistem sosia harus mamapu memenuhi kebutuhan para aktornya dalan
proporsi yang signifikan.

4. Sistema harus mampu melahirkan partisipasi yang memadai dari para
anggotanya.

5. System sosial harus mampu mengendalikan perilaku yang berpotensi

mengganggul.

. Bilakonflik

peristiwa fenomena-fenomena sosia laiannya seperti kejahatan geng motor yang

memberikan tindakan sosial kearah yang negatif kepada setiap |apisan masyarakat
desertai dengan kekerasan, kejahatan kepada setiap anggota masyrakat.

Banyak faktor yang mengakibatkan remaa melakukan perbuatan
menyimpang, baik faktor dari dalam remaja itu sendiri, maupun faktor dari luar

remgja itu yaitu faktor lingkungan.Kenakalan remaja merupakan masalah sosia
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yang sering kali terjadi.peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan
seseorang, badan atau lembaga dalam memangku suatu posisi pada suatu sistem
sosial yang penilaiannya dilihat sgjauh mana fungsi seseorang atau bagian dalam
menunjang usaha untuk mencapai tujuan yang ditetapkan atau ukuran mengenai

dua variabel yang mempunyai hubungan sebab akibat, Dalam menghadapi

beberapa masalah yang m erjadinya kenakalan remaja maka solusi

yang dapat diIakuk : embina dan memberikan
emal o ;5 MUH«Q;’* Nerbhatan menyimpang serta

sosialisasi k u
/ .

\"

‘.‘ KASQ @-. .‘ emaja tersebut
A I « A *’F{“ ” dar-]
\\1:11 flf/‘

b
Nu} -

Pt..'l'

w“**
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Faktor Dampak

|—'ﬁomena Sosialﬂq"—,

Bagan 1. Karangka piker



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu

penelitian yang bertujuan untuk meng ‘ an atau mengkaji secara sistematis,

faktual dan akurat mengef al-sifat serta hubungan antara
]/ @RE ‘ l \ ckayasa manusia yang

It‘“{ h’qs.ﬂ

ini, misalnya adalah orang tersebut dianggap yang paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin orang tersebut menjadi penguasa sehingga akan memudahkan
mencari informasi yang diteliti.

Daam menentukan Informan dapat dilakukan dengan cara Melalui keterangan

orang yang berwenang baik secara formal (pemerintah) maupun informa (non
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pemerintah pemimpin masyarakat seperti tokoh masyarakat,pemimpin adat, dan lain lain)
.Méelalui wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh pendliti.

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuannya adalah agar
peneliti dapat memperoleh informasi yang akurat dan benar-benar memenuhi persyaratan
karena informan tersebut mengetahui secara lengkap tentang lapangan atau daerah

penelitian tersebut. Penetuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan

perhitungan stastitik. Sampel yang«ig

ol “_1;5 MUHA!# -
WD WKASS Py N
W _ N O

3 fingsi untuk mendapatkan informasi yang

maksimum, bukan untukC
7 <

59 tahun

55 tahun

Satreskrim Polrestabes

10 | Responden 10 27 tahun

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancar a/l nterview
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melelui bercakap-

cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memeberikan
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keterangan kepada s peneliti. Wawancara ini dapat di paka untuk
melengkapi data yang di peroleh (Mardalis.2007:54)
2. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan menggunakan dokumen-dokumen tertulis

mengenai penduduk maupun lokasi penelitian. Dokumen yang dimaksud

adalah referensi yang basil penelitian, atau bahan-bahan
lain yang berkai g .

E. Jenis Datafle 1".::;.\

JisDA

aPlime §\ L
N 2 3

Wﬂ?"’f"* _ ~dla obyek.
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=

cqgep-deia, TLEAA N gsung dan
r*v..,m 't pertany

e iq:rm ng telah disipkan
i\
\ .

I . lﬁ\ﬁ
\

I
b

dengan menggunakan dokumen yang erat hubungannya dengan
pembahasan (Nurdianah 2012: 35).
2. Andlisis Data
Seluruh rangkaian informasi dan fakta lapangan yang berhasil
dikumpulkan dilapangan akan dianalisis secara kualitatif dengan

menggambarkan secara utuh dan jelas serta mendalam yang kemudian
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akan dinarasikan dan diinterpretasikan oleh penulis berdasarkan penelitian
yang dilakukan (Nurdianah 2012: 35).

Andisis data ini di lakukan dengan cara menyusun, mereduksi
data, mendisplay data yang dikumpulkan dari berbaai pihak dan

memberikan verifikas untuk di simpulkan

F. Keabsahan Data

o e &

e
i
R/S
USTAK AN

Mengecek kembali data yang diperoleh dengan informasi dokumen serta
sumber informasi untuk mendapatkan dergjjat kepercayaan adanya adanya

informasi dan kesamaan pandand serta pemikiran.
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. Metode

Metode digunakan untuk mendapatkan keabsahan dalam penulisan hasil
penelitian, dala pemerolehan data peneliti mendapatkan dari beberapa
informasi, maka dari itu perlu adanya pengabsahan data yang di dapat agar
dapat mempertangggujawabkan kebenaranya.

. Teori

\ﬁjht!llln'}’:{
*:1%’5?- il n- <
“ﬁ







BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Letak Geografis

Kelurahan Gunung

Kecamatan Rappocini k

Gunung Sari te
jarak kurang lef pusal-pemeiiitanan kecamatan dan kurang lebih 10

km dari pusat pemerintahan kota.

2 LuasWilayah
Kelurahan Gunung Sari memiliki luas wilayah keseluruhan yaitu 54,80
Ha Penggunaan lahan yaitu sekitar 150 m2 diperuntukkan untuk perkantoran, 1

km2 diperuntukkan untuk pekuburan dan sisanya untuk pemukiman penduduk.

39
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Seperti halnya dengan wilayah-wilayah lain dalam kota Makasar, wilayah
kelurahan Gunung Sari juga cukup padat. Oleh sebab itu iperlukan adanya upaya-
upaya dari berbagai pihak untuk lebih memperhatikan kondisi tata ruang kota

dalam memberikan kenyamanan bagi masyarakat.

3. Kependudukan

Faktor kependudukan satu factor yang perlu diperhatikan

oleh pemerintah dalam / ‘ 0 1 Pe
7 . S MUJM\

d At c'wagar dapat bersai
aya musa Irﬂ ' L' P‘KASSA “.r# ar ersaing
; \

‘;-‘."‘:l O Derdasarkan jenis

ingkatan kualitas sumber

jenis kelamin di
kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini kota Makassar yaitu adalah
perempuan 3.871 jiwa atau 56,48 % dan laki-laki 2.983 jiwa atau 43,52%
4. Sarana Pendidikan

Ketersediaan sarana pendidikan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
terhadap pendidikan di kelurahan gunung Sari kecamatan Rappocini kota Makassar

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2. Ketersediaan Sarana Pendidikan di kelurahan Gunung Sari
kecamatan Rappocini kota Makassar.

No. Sarana Pendidikan Jumlah (unit) Per sentase (%)
1. | Taman Kanak-kanak 4 21,05
2. | SD/sedergjat 4 21,05

SMP/sedergjat 26,32

27 SRS ";U H4
odlé ‘: S |
\\\h“;;frfw

7 ‘\:*-ﬂ,,-u-wf@d

-..h //"uw‘*\\\

kesehatan. Sarana kesehatan ini sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat terhadap pelayan kesehatan.
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Tabel 3. Ketersediaan Sarana Kesehatan di Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini Kota Makassar

No. Sarana K esehatan Jumlah (unit) Per sentase (%)
1. | Puskesmas 2 4,88
2. | Apotik 11 26,83
3. | Posyandu 26 63,41
4. | Tempat dokter praktek 4,88
Jumlah / '-..,\ 100

Sumber: Data Primé P“‘:" IﬂUHAM\‘\
‘:‘\Pj\ﬁ-& S,q A 2 0
o= 5\»4'1;,;//

—4ﬂ!¥
N :ﬂ"w

peribadatan umum merupakan hasil kerja atau swadaya masyarakat sendiri dalam

membangun sarana ibadah seperti megjid, gereja atau sarana ibadah lainnya.



Tabel 4. Ketersediaan Sarana Peribadatan di Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini Kota Makassar

No | Sarana Peribadatan Jumlah (unit) Per sentase (%)
1. | Megid 24 92,31
2. | Musholla 2 7,69

Jumlah
Sumber: Data Primer Setelah

/4 p.‘.".".i i h‘@\ badatan yang terdapat di

f/-:j\ TR AR0eC ) ﬂ‘?x erdiri d id
1\“\13 X/ ri dari mesji
XTNPTTEO4,, .

26 100

al--

dilakukan oleh geng motor:

bentuk tabel sebagai berikut :



Tabel 1. Jenis Kgjahatan yang dilakuakan oleh geng motor tahun 2015

NO JENISKEJAHATAN TAHUN 2015 JUMLAH
1 Perkelahian antar kelompok 7 7
2 Kekerasan fisik 8 8
3 Penganiayaan 8 8
4 Pencurian 23 23

16

L .
J‘?"@ “Tes 1 sampai dengan 18
UsTakann®™ /i
tahun. Untuk lebih jelas S parkan_mengenai umur pelaku
tersebut dalam bentuk tabel sebagai berikut :



45

Tabel 2. Data Umur Pelaku Kegjahatan Yang Dilakukan Oleh Geng Motor Di

Kota Makassar (Tahun 2015)

NO UMUR PELAKU TAHUN 2015 JUMLAH
1 15-18 Tahun 75 75
2 19-22 Tahun 63 63

23-25 Tahun

hm ﬁﬂﬁ gout, tampak bahwa
akai-ee ecenderungan untuk
melakukan perbuatan jahat, dalam ha ini kejahatan yang dilakukan oleh geng
motor. Hal ini mungkin disebabkan oleh belum stabilnya kondisi kejiwaan dan
pengetahuan tentang sanksi yang masih kurang pada pelaku yang masih berusia

muda.
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2. Data Tingkat Pendidikan Pelaku

Tingginya fenomena kejahatan dijalan raya dalam hal ini kejahatan yang
dilakukan oleh geng motor, sangat erat kaitannya dengan latar belakang
pendidikan pada pelaku itu sendiri. Lalu bagaimana peranan tingkat pendidikan

tersebut apabila dihubungkan dengan kejahatan yang dilakukan oleh geng motor

yang terjadi di kota Makassar p un 2015. Untuk lebih jelasnya dapat
digambarkan pada tabel
Tabel 3. Data Ti y ilakukan oleh geng
+* [ d o
NO LAH
- k {1 I
y -'ﬁ} X
3 oA ) Y 2
4 ~ 12
L)
5 ’ 49
! " 154
Sumber Dat e Oy P
Daam : yahiatan yang dilakukan

oleh geng motor di kota Makassar dalam kurun waktu tahun 2015 yang paling
banyak adalah mereka yang bependidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan
jumlah 62 orang. Kemudian diikuti dengan pelaku yang tidak mempunyai
pekerjaan (Pengangguran) dengan jumlah 49 orang, disusul dengan pelaku yang

berpendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu 31 orang. Jauh berbeda
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dengan yang berpendidikan perguruan tinggi yang hanya ada 12 orang pelaku
sgja

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, maka akan semakin berkurang niat untuk melakukan
kejahatan. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan seseorang

atau bahkan tidak pernah mendapatkaspendidikan formal, maka kecenderungan

1 | Belumkawin 146 146
2 | Kawin 8 8
JUMLAH 154 154

Sumber Data : Kantor Polrestabes Makassar , Tahun 2015
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Dari tabel 4 di atas, terlihat dengan jelas bahwa diantara 154 orang pelaku
kejahatan yang dilakukan oleh geng motor di kota Makassar dari tahun 2015,
tercatat 146 orang pelaku yang berstatus belum kawin, sedangkan yang berstatus
sudah kawin, hanya 8 orang. Fakta tersebut menunjukkan perbedaan jumlah yang
sangat jauh. Tingginya jumlah pelaku kejahatan yang dilakukan oleh geng motor,
dapat dipahami apabila dikaitkan denge!
sebagaimana tergambar _pa =/
g 5\,1\@‘&#3

S o\l
- h\\\jiu -:!:.;(

pembahasan mengenai data umur pelaku

ctatus kawin pelaku sebagaimana
M ak adalah mereka
f] cngaii, L8 . dan juga yang

LR

# Ly Atif muda
'f‘_

tabel 4 di atas,

9

S ?

masalah tindakan negatif geng motor ini telah mencapa tingkat yang

meresahkan bagi masyarakat dan merupakan problema aktual yang dihadapi orang
tua, masyarakat dan terlebih-lebih masalah penting yang dihadapi oleh pemerintah
dan Negara.

Keadaan seperti ini telah memberikan dorongan yang kuat untuk

membahas dan memcari alternatif jalan keluar yang terbaik dalam menanggulangi
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masalah kenakalan remaja dan kiranya penting sekali tanggapan terhadap
persoalan mengenai cara dan tindakan guna menghantarkan generasi muda yang
bertanggung jawab serta ikut dalam memberikan bantuan yang nyata kepada
bangsa dan negara di masa depan.

Oleh karena itu, suatu keharusan apabila pihak kepolisian sebagai aparat

penegak hukum melakukan tindak yang lebih efektif dan rasiona
yar dalam suatu  kehidupan

dengan mengambil |3 ..:/ 5.

)

bersamasyarak daméaidas tenlrati i
W 2 P KASS W 2

0:30. Drs. Ayyub

p1enguraikan

e atan kgahatan yang di
lakukan oleh geng motor supaya masyarakat lebih aman (wawancara
padatanggal 31 juli 2015)”.

Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Dahlia, sealaku warga talasalapan
kelurahan gunung sari. Menguraikan kepada penulis:

“ saya selaku masyarakat sangat takut dan resah terhadap geng motor,
karena kejahatan- kejahatan yang di lakukan dapat mengancam nyawa
kami itulah yang membuat saya sangat resah khususnya keluarga kami
(wawancara padatanggal 31 juli 2015).
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Dari hasil wawancara diatas dapat mendeskripsikan bahwa dalam
kehidupan masyarakat tentunya mengingikan kehidupan yang damai dan sajahtera
bagi setiap warga masyarakat maka perlunya perlindungan terhadap pihak yang
memiliki wewenang terhadap meilhat kondisi-kondis yang terjadi dalam

kehidupan masyarakat, agar kehidupan masyarakat dapat merasakan ketenangan

‘5‘”

\\\d‘hﬁ#

n 'ﬁ
‘nlf' K < 0§ cralic lh. C i
ISinkppnD | gk

fa -Y--ui‘l",:'!'hi-ni orma ' Jarang muncul
tentang kejahatan geng motor (wawancara pada tanggal 1 agustus
2015)”.

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak M. Nur Rasyid, selaku ketua
RT 14 talasalapan 1 Kelurahan Gunug Sari, menguraikan kepada penulis:

“ bahwa sekarang ini geng motor sudah tidak ada lagi informasi yang
saya dapatkan khususnya di warga saya, karena selaku ketua RT 14 d
mana masyarakat tempatnya memberikan pengduan apabila mendapat
masal ah-maslah yang timbul dalam masyarakat, khususnya di wilayah
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RT 14. Meskipun akhir-akhir ini geng motor tdk melakukan
kejahatan. Saya sarankan kepada pihak penegak hukum dalam hal ini
kepolisian tetap ditingkatkan pengamanannya dan harus tetap
melakukan keamanan bagi ketertiban masyarakat, ( wawancara pada
tanggal 29 juli 2015)”.

Dari hasil wawancara di atas penulis dapat mendiskripsikan bahwa

kepolisian sudah melakukan penanggulangan terhadap geng motor karena

kurangnya lagi masalah-maslah yang:di t|mbu|kan akan tetapi penanggulangan
yang dilakukan oleh pi .-/ seonhnya melakukan pengawasan
é @.,s MUH4 ,,,\

dan penanganan se

Cila CH

-

i di setiap jalan

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak M. Nur rasyid, selaku ketua
RT 14 talasalapan 1 kelurahan gunug sari, menguraikan kepada penulis:

*“ Bahwa kepolisian tetap fokus dalam mengawal kasus kejahatan geng
motor. Karena msayarakt sangat membutuhkn perlindungan dan
pengamanan, saya sebagal ketua RT sangat memerlukan kerjasama
kepada kepolisian dalm menajga ketrtiban setiap masyarakat.(wawan
cara 29 juli 2015).
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Dari hasil wawancara di atas penulis dapat mendiskripsikan dapat kita
ketahui bahwa kepolisian seharusnya perlu lagi meningkatkan pengamanan
dalam masyarakat karena hasil dari penelitian bahwa masyarakat sangat
mendukung penuh terhadap kepolisian sekiranya peningkatan pengamanan
kasus-kasus negatif yang terjadi dalam masyarakat dapat di tanggulangi dengan
baik dan semaksima mungkin. Sehingga kehidupan dalam masyrakat dapat
terorganisir dengan baik maka dari itumsyarakat sengat membutuhkan peranan

kepolisian, masyarakat memberi :Aau-ﬂ kepada aparat kepolisian

Tentunya sangat banyak faktor penyebab remaja terjerumus ke dalam
kawanan geng motor. Namun, salah satu penyebab kurangnya perhatian dan kasih
sayang orang tua. Hal ini bisajadi disebabkan oleh terlalu sibuknya kedua orang
tua mereka dengan pekerjaan, sehingga perhatian dan kasih sayang kepada

anaknya hanya diekspresikan dalam bentuk materi sgja Padaha materi tidak
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dapat mengganti dahaga mereka akan kasih sayang dan perhatian orang tua
karena orang tua sangat besar peranannya kepada seorang anaknya.

Pada dasarnya setiap orang menginginkan pengakuan, perhatian, pujian,
dan kasih sayang dari lingkungannya, khususnya dari orang tua atau keluarganya,

karena secara alamiah orang tua dan keluarga memiliki ikatan emosi yang sangat

kuat. Pada saat pengakuan, perh -h sayang tersebut tidak mereka
dapatkan di rumah, / aya di tempat lain. Salah satu
tempat yang pali Loiah e MUH- dapatkan pengakuan

, /;:a

“egi atan-kegiatan

secara psmf dan Remaa
lebih suka memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi.( wawancara
padatanggal 06 agustus 2015,)
Hal senada yang diungkapkn Bripka Y usran, selaku Satuan resor kriminal
Polrestabes Makassar pada tanggal 6 agustus 2015 Pukul 13.55, telah

menguraikan kepada penulis:



54

“kurangnya pengawasan dari orang tua membuat anak — anak bebas sehingga
memberi kesempatan bagi pelaku melancarkan aksinya (wawancara pada
tanggal 6 agustus 2015)”.

Hal senada yang di ungkapkan oleh , Akbp. H. Djamaluddin selaku Kasat
Binmas polsrestabes Makassar pada tanggal 6 agustus 2015 Pukul 13.30, telah
menguraikan kepada penulis:

“Bahwa ada peberapa faktor ebap kejahatan yang dilakukan oleh

geng motor di kota makassa G :

1. Mudahnya mendafiatka
2. Faktor Ling

&
S

Lol

N\

praktis dalam bertransportasi

Ditambah lagi dengan semakin mudahnya mendapatkan sepeda motor
dalam hal ini yang dimaksudkan oleh penulis adalah saat ini masyarakat sangat
mudah jika ingin membeli sepeda motor. Kondisi ini menurut penulis berpotens
untuk melahirkan komunitas-komunitas roda dua yang mempunyal kesamaan

kepentingan yang sama, baik itu club motor maupun geng motor. Didunia
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kepolisian kondisi ini dikategorikan sebagai faktor kotrelasi kriminogen atau

potensi gangguan (PG).

b. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan kurangnya pengawasan dari orang tua sangat berperan

penting Hal ini bisajadi disebabkan oleh terlalu sibuknya kedua orang tua mereka

/v'

V & 't“""
S §h.+lll,./,/w

.-l
o=
!-: 'w"#ﬂ"":ﬁ

A

keras secara berlebihan akan dapat mempengaruhi syaraf berfikir atau melahirkan
suatu kepribadian yang menyimpang, dengan ciri-ciri sebagai berikut :
1. Terlalu mengutamakan dan mementingkan diri sendiri

2. Ketergantungan kepada seseorang atau orang lain
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3. Perasaan yang berlebih-lebihan terhadap kemampuan diri sendiri atau merasa
dirinyajagoan.

Memang benar, ternyata dengan pengaruh minuman keras, seseorang

dapat melakukan suatu kejahatan tanpa disadari apakah tindakan tersebut benar

atau salah. Yang terjadi adalah pelaku keahatan tersebut bertindak diluar

pemikiran yang normal at minuman keras. Orang tersebut

menjadi mudah tersingg acrlap lingkungan juga terganggu,
w2

/ h% MUHIN. \ mtan menjadi berani dan

menekan pusat pe

ulKan | , a merusak

ﬁ':"d Jt
f/!'t‘lp“\\

d. Faktor Minimnya Pendidikan Formal

Tingkat pendidikan formal dalam suatu lingkungan masyarakat, dapat
menimbulkan dampak terhadap masyarakat tersebut yaitu sikap kurang kreatif
sehingga tidak ada atau kurangnya pengendalian diri untuk melakukan suatu

kejahatan. sebaliknya, ketersediaan pendidikan formal yang baik, memungkinkan
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tingkah laku jahat tersebut dapat dicegah atau setidaknya dikendalikan. Jika kita
berbicara mengenai masalah pendidikan, kita akan sampa kepada tujuan
pendidikan yaitu realisasi transformasi nilai-nilai budaya yang baik dan benar dari
generasi ke generasi berikutnya. walaupun pendidikan formal yang kurang dalam

suatu lingkungan masyarakat bisa memungkinkan timbulnya para pelaku

kejahatan yang dilakukan oleh ﬂ. 0 d| kota Makassar. Maka dari itu setiap

masyarakat wajar mendapat r«,.‘- arena dalam pendidkan kita

/ hr) MUHA‘{ \ ng_dalam bentuk positif
Elms 4. \., p

, antara

erjadinya

Hal senada yang diungkapkan oleh bapak Akbp. H. Djamaluddin selaku
Kasat Binmas polsrestabes Makassar wawancara pada tanggal 6 agustus 2015,
talah menguraikan kepada penulis:

“ bahwa ada upaya lain juga yang harus di lakaukan seperti :

1. Memberikan bimbingan dan penyuluhan untuk taat beragama serta

patuh terhadap hukum kepada semua lapisan masyarakat secara
selektif dan prioritas
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2. Melaksanakan bimbingan serta menyalurkan kegiatan masyarakat
terutama generas muda yang ada kepada kegiatan positif seperti
olahraga, dan kesenian.

3. Mengadakan penyuluhan di setiap sekolah (wawancara pada tanggal 6
agustus 2015).

Hal senada yang diungkapkan Bripka Noviarman Satuan resor kriminal,

Daam wawancara tanggal 6 agusus 2015 pukul 09.30., telah menguraikan

kepada Penulis:

‘ Bahwa T|nd A : an adalah pembinaan di

‘ untuk  memberikan
an serta diberikan
l‘\;A

o\ "f\ ﬂ'eo.,, i f;ﬁ ahkeluardarl

\b‘f‘ MR “"o \

8 1 !!t"'j;(/ i hgatlah
l?%}vﬁm‘ﬁ *"’/

1S7) 0 gl' el Sasaran
= '?L."‘“

Oleh karena itu usaha aparat penegak hukum khususnya anggota Kepolisian
Polrestabes Makassar dalam menanggulangi tingkat perkembangan kejahatan yang
dilakukan oleh geng motor pada umumnya. khususnya yang terjadi di kota Makassar
dapat dilakukan dengan upaya preventif dan represif agar para pelaku kejahatan dapat

hidup normal kembali seperti biasanya.
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a.Upaya preventif

Dalam menegakkan hukum pidana, cara penanggulangan atau penegakan,
baik bersifat preventif maupun bersifat represif harus selalu melibatkan aparat
penegak hukum dengan disertai peran aktif masyarakat.

Penanggulangan kejahatan yang bersifat preventif ini juga merupakan

tindakan pencegahan sebel n- suatu kejahatan. Tindakan preventif ini
berusaha memberantas keidlie P

/ | hilangkan segala sesuatu
yang menjadi pepyeh {h{ E"‘*ﬁ MLI H..gl'p Dengan kata lain, kesempatan
/6 o %%ASESJQ atanydalam melakukan

oW

untuk
memperbaiki tir Py Y3 - ) t a-norma yang hidup
dan di junjungtinggi olél a agama, adat maupun norma
hukum. Pembinaan merupakan tindakan yang efektif agar seseorang pembuat
sesuatu kejahatan tidak mengulangi lagi perbuatan yang bertentangan dengan
norma-norma yang hidup dalam masyarakat.

Pada dasarnya terdapat tiga spokok pemikiran tentang tujuan yang ingin

dicapal dalam suatu pemidanaan, yaitu:
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1. Untuks memperbaiki pribadi terpidana

2. Untuk memmbuat orang menjadi jera untuk melakukan kejahatan

3. Untuk membuat penjahat-penjahat tertentu menjadi mampu melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang lain, setelah mereka bebas dari tahanannya.

Adapun upaya represif untuk menanggulangi kejahatan yang dilakukan

oleh geng motor kepolisian polrestabes makassar dan jajarannya melakukan

,/

yang sangat memperiha
sebuah tindakan anarkisme kepada masyarakat..

Oleh karena itu, dibutuhakan pembinaan yang serius, yaitu pembinaan
yang sifatnya tepat sasaran dan menggambarkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan
merupakan bentuk pembalasan atas apa yang kita perbuat di dunia dan kelak di

akhirat, kita akan mendapatkan balasan juga. Jadi, pembinaan ini membuka
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kesadaran berpikir dan bertindak para pelaku kejahatan agar kembali ke jalan
yang benar dengan tetap berlandaskan pada nilai-nilai agama yang dianutnya, agar

hidupnya bahagia di dunia dan akhirat kelak.

D. Pembahasan
Pada pembahasan berikut ini akan di bahas lebih lanjut tentang hasil

penelitian yang di hubungkan deng an, teori. Pembahasan ini di maksudkan

anggota-anggota masyarakat yang satu dengan lainnya. Pergaulan tersebut

menimbulkan berbagal peristiva atau kejadian yang dapat menggerakkan
peristiwa hukum, dalam suatu lembaga khususnya kepolisian merupakan

pengayonm msyarakat dan melindungi masyarakat khususnya dari kejahatan.
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Akan tetapi kasus kejahatan geng motor belum terselesaikan sepenunya di
tuntaskan.

oleh karena itu masyarakat melihat pernan kepolisan belum terlakasana
secara efektif mungkin kurangya personil anggaran atau sSarana-prasarana,
sehingga kepolisan belum sepenuhnya melakukan penindakan kasus kejahatan
dalam berbagai bentuk kejahat ighdi alami oleh masyarakat khusunya kota
Makassar, itu merupakan -‘/ \r. vab kepolisian dan perlu juga
: /( Pgﬁ‘ MUH’!{ ;,i\r g2 pengamanan  dan

kerja sama apta
/;-ﬁ’\ KASS, 4’-—*\ v
L
o AT hrf ‘
@ .q%‘\E;bq‘N‘!?{é%r

.’,i'

masyarakat, peranan lebih banyak menunjuk fungsi, penyusaian diri dan sebagai

suatu proses. Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta
menjalankan suatu peranan, mungkin mencakup tiga hal. yaitu sebagai berikut.
a. peranan meliputi norma-norma yang di hubungkan dengan posis atau tempat

seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
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peraturan-peraturan yang membimbing sesorang dalam  kehidupan
kemssyarakatan.
b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat di lakukan oleh

individu dalam masyrakat sebagai organisasi.

c. Peranan juga dapat dapat dikatakn sebagai perilaku individu yang penting bagi

struktur sosial masyarakat
7 05

a. Adaptation (adaptasi) : sebuah system harus menanggulangi kondisi eksternal
yang gawat, system harus menyusaikan diri dengan lingkungan dan
menyusaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya.

b. goal attainment (pencapaian tujuan ): sebuah system harus mendefinisikannya

dan mencapai tujuan utamanya
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C. integration ( integrasi) : sebuah sisem harus mengatur antarhubungan bagian
integrasi bagian yang menjadi komponennya.

d. latency (pemeliharaan pola): sebuah sistem harus memperlengkapi, memelihara
dan memperbaiki, baik motivas individualmaupun pola-pola cultural yang

menciptakan dan memotivasi.

o= %\\\d‘hﬁf/é

" A ﬂw-""_. 3

e/

-'ﬁ I% e




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa

dalam kehidupan masyarakat sangat,mengingikan kehidupan yang damai dan

Kepolisian Polrestabes Makassar dalam menanggulangi tingkat perkembangan

kejahatan yang dilakukan oleh geng motor pada umumnya. khususnya yang
terjadi di kota Makassar dapat dilakukan dengan upaya preventif dan represif.
Merupakan tindakan yang dapat menanggulangi kepada pelaku-pelaku kejahatan

yang selalu memberikan hal- hal yang negatif kepada masyarakat.
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B. Saran.
Adapun saran yang dapat direkomendasikan oleh penulis adalah sebagai
berikut :

1. Memperbaiki sistem pengawasan untuk mencegah terjadinya tindakan-

tindakan kejahatan.
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Sumber : kamera Noki-aXZ pada tanggal 29 juli 2015
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Sumber : Kamera Nokia X2, pada tanggal 6 agustus 2015
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Umur : 49 tahun Umur : 61 tahun

Pekerjaan . Lurah Gunung Sari Pekerjaan : RT 14 Talsdaang 1
Nama : AKBP. H. Djamaluddin 4. Nama : BripkaYusran
Umur : 55 tahun Umur 27 tahun

Pekerjaan : Kasat Binmas.Pals Pekerjaa :Satreskrim Polrestabes

angga

Nama
Umur

Pekerjaan :Wiraswasta Pekerjaan : Wiraswasta
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”Pandangan Masyarakat Terhadap Upaya K epolisian Dalam Penanggulangan

Geng Motor Di Kota Makassar”
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11. Masalah apa yang sering di lakukan oleh geng motor kepada masyarakat?
12. Upaya apa yang telah  dilakukan oleh pihak kepolisian dalam
menanggulangi kejahtan geng motor?
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